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ABSTRACT 

Kendari City although the growth of MSEs shows a positive trend, challenges such as access to financing, 
financial literacy and entrepreneurial competence still need to be overcome to encourage positive MSE 
performance. The existing literature still does not conclusively state how the role and how to utilize 
information about financial access, financial literacy, and entrepreneurial competence. Therefore, there is a 
high urgency to conduct research on this subject, agat obtained benefits for the development of MSEs. This 
study aims to analyze the effect of access to financing, financial literacy and entrepreneurial competence on 
the performance of MSEs in Kendari City. Data collection using survey techniques located in Kendari City. 
The number of samples in this study as many as 165 respondents who have a SIUP. Data were analyzed 
using PLS-SEM method. The results showed that access to financing, financial literacy and entrepreneurial 
competence have a positive effect on the performance of MSEs. Access to financing is proven to improve the 
performance of micro and small enterprises (SMEs). Similarly, financial literacy improves performance. 
Furthermore, entrepreneurial competence also improves the performance of MSEs. Policy implications and 
recommendations that can be followed up by simplifying credit application requirements and procedures, 
conducting regular financial management training and training in skills and product innovation supported 
by collaboration between local governments and financial institutions to encourage sustainable growth of 
MSEs in Kendari city. 
 
Keywords: access to finance, financial literacy, entrepreneurial competence, MSE performance 

 
ABSTRAK 

Kota Kendari meskipun pertumbuhan UMK menunjukkan tren positif, tantangan seperti akses 
pembiayaan, literasi keuangan dan kompetensi kewirausahaan masih perlu diatasi untuk 
mendorong kinerja UMK yang positif. Literatur yang ada masih belum mengemukakan secara 
konklusif bagaimana peran dan bagaimana memanfaatkan informasi tentang akses finansial, 
literasi finansial, dan kompetensi kewirausahaan. Karenanya ada urgensi tinggi untuk 
melakukan penelitian tentang hal ini, agat diperoleh manfaatan bagi pengembangan UMK. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akses pembiayaan, literasi keuangan dan 
kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja UMK di Kota Kendari. Pengumpulan data 
menggunakan teknik survey yang berlokasi di Kota Kendari. Jumlahhsampel pada penelitian ini 
sebanyak 165 responden yang memiliki SIUP. Data dianalisis menggunakan Metode PLS-SEM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya akses pembiayaan, literasi keuangan dan 
kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMK. Akses pembiayaan 
terbukti meningkatkan kinerja usaha mikro dan kecil (UMK). Demikian pula literasi keuangan 
meningkatkan kinerja. Selanjutnya, kompetensi kewirausahaan juga meningkatkan kinerja 
UMK.  Implikasi dan rekomendasi kebijakan yang dapat dijadikan tindak lanjut dengan 
melakukan penyederhanaan persyaratan dan prosedur pengajuan kredit, penyelenggaraan 
pelatihan pengelolaan keuangan secara berkala dan pelatihan keterampilan dan inovasi produk 
yang didukung oleh kolaborasi antar pemerintah daerah dan Lembaga keuangan untuk 
mendorong pertumbuhan berkelanjutan UMK di kota Kendari. 
 
Kata kunci: akses pembiayaan, literasi keuangan, kompetensi kewirausahaan, kinerja UMK  
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PENDAHULUAN 
Usaha mikro dan kecil (UMK) dalam per-

ekonomian global saat ini menjadi pendorong 
utama bagi kinerja ekonomi dan pemba-
ngunan di banyak negara termasuk Indone-
sia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil, kontribusi usaha mikro kecil 
terhadap PDB negara sebesar 60,5%, dengan 
rincian usaha mikro sebesar 37,4%, usaha kecil 
9,5% dan usaha menengah sebesar 13,6%. 
Data ini menunjukkan bahwa usaha mikro ke-
cil Indonesia mempunyai potensi pengem-
bangan yang besar untuk berkontribusi lebih 
jauh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara.  

Usaha mikro dan kecil (UMK) berperan 
sebagai penyedia lapangan kerja dengan me-
nyerap 74,75% tenaga kerja disektor mikro 
dan 25,24% disektor kecil (BPS, 2023). Namun 
pelaku UMK sering menghadapi berbagai 
tantangan serius seperti, akses pembiayaan 
dan rendahnya literasi keuangan yang dapat 
menghambat pengembangan usaha mereka 
(Cnaan, 2012). Kinerja usaha kecil mikro di pe-
ngaruhi oleh faktor kewirausahaan. Kewira-
usahaan ialah kemampuan untuk mencipta-
kan suatu hal baru dan berbeda melalui pemi-
kiran kreatif dan inovatif untuk memanfaat-
kan sebuah peluang. Karakteristik kewira-
usahaan yang mempengaruhi kinerja UMK 
antara lain komitmen, inisiatif, kemampuan 
manajerial, kemampuan mengerahkan sum-
ber daya, dan orientasi risiko (Saragih 2017). 
 

 
Gambar 1. Perkembangan UMK di Kota 

Kendari 

Pertumbuhan usaha mikro dan kecil 
(UMK) di Kota Kendari menunjukkan tren 
positif, didorong oleh kebijakan pemerintah 
yang mendukung pelatihan dan pengem-
bangan usaha. Kota kendari mengalami per-
tumbuhan ekonomi yang stabil, memberikan 
dan menciptakan peluang usaha baru serta 
mendorong berdirinya usaha mikro dan kecil 
(UMK). 

Data pada gambar 1 menunjukkan bahwa 
usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Kendari 
Sulawesi Tenggara terus mengalami mening-
kat setiap tahunnya. Pertumbuhan yang sa-
ngat pesat ini de facto menunjukkan adanya 
ketahanan dan adaptabilitas sektor UMK di 
Kota Kendari dalam menghadapi berbagai 
tantangan ekonomi, termasuk dampak pan-
demi covid-19. Meningkatnya pelaku UMK 
yang sangat signifikan pada tahun 2022 di-
sebabkan karena adanya sebuah kebijakan o-
leh pemerintah untuk membuat sebuah pela-
tihan-pelatihan yang menggunakan anggaran 
dari DAK maupun APBD Kota Kendari seper-
ti pelatihan pengelolaan manajemen UMK a-
gar produk seperti pengelolaan manajemen 
UMK termasuk produk yang diproduksi on-
line dan pergi ke internet, go global dan bebe-
rapa aplikasi lainnya. 

 

 
Gambar 2. Jumlah UMK di Kota Kendari 

Menurut Bentuk Usaha Tahun 2022 
 
Data pada gambar 2 menunjukkan bahwa 

di kota Kendari, usaha perorangan mendomi-
nasi dengan 3.299 usaha atau 98,3% dari total. 
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UMK yang memiliki surat izin usaha perda-
gangan (SIUP) berjumlah 339 dan diantaranya 
197 usaha bergerak disektor pangan.  Meski-
pun demikian,Perkembangan usaha mikro 
kecil (UMK) di kota Kendari masih dihadap-
kan pada berbagai permasalahan terutama bi-
la dikaitakan dengan permodalan. Permasa-
lahannya, usaha mikro di Kota Kendari meng-
alami perubahan yang signifikan akibat sulit-
nya mengakses pendanaan dari lembaga ke-
uangan. Pelaku usaha mikro dan kecil sulit 
untuk mengembangkan usahanya karena ter-
kendala permodalan. Kota Kendari merupa-
kan wilayah yang mayoritas penduduknya 
bermata pencarian sebagai pedagang atau 
usaha mikro dan kecil.  

 

 
Gambar 3. Sumber Permodalan Pelaku 

UMK Kota Kendari  
Sumber: BPS Kota Kendari 2022 

 
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas usaha mikro dan kecil (UMK) di ko-
ta Kendari bergantung pada modal sendiri 
yakni sebanyak 3.026 usaha dibandingkan de-
ngan lembaga pembiayaan sebesar 330 usaha 
dengan kendala utama seperti prosedur yang 
rumit, tingginya suku bunga, dan kurangnya 
minat meminjam ke bank (BPS Kota Kendari 
2022) 

Hasil analisis yang dilakukan oleh John 
(2022) kurangnya akses terhadap pembiayaan 
modal dapat menimbulkan tantangan serius 
bagi pertumbuhan dan perkembangan usaha, 
khususnya bagi UMK. Tanpa pemodalan 

yang memadai, peluang pelaku usaha untuk 
meningkatkan produksi, mengembangkan 
produk dan layanan baru, atau ekspansi pasar 
akan terbatas. Sulitnya akses permodalan bagi 
pelaku usaha di Kota Kendari masih belum 
memiliki pengetahuan minimal mengenai pe-
ngelolaan keuangan serta kurangnya akses 
terhadap modal dapat membatasi peluang 
untuk meningkatkan literasi keuangan, kare-
na investasi awal dalam pendidikan dan pela-
tihan mungkin diperlukan (Adrian 2018). 

Rendahnya literasi keuangan di kalangan 
para  pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) 
mengurangi efisiensi pengelolaan keuangan 
perusahaan, sehingga berdampak pada ren-
dahnya kinerja UMK. 

 

 
Gambar 4. Tingkat Literasi Keuangan 

Kota Kendari 
Sumber: OJK Sulawesi Tenggara, 2022 

 
Data menunjukkan fluktuasi literasi ke-

uangan di Kota Kendari yang sempat mening-
kat dari 26,50% pada 2016 menjadi 36,75% pa-
da tahun 2019 yang berpotensi meningkatkan 
efektivitas pengelolaan keuangan dan profita-
bilitas usaha. Namun, pada tahun 2022 literasi 
turun menjadi 31,95% berkorelasi dengan ke-
sulitan pengelolaan keuangan dan akses pem-
biayaan terutama akibat pandemi covid-19 
yang mengalihkan fokus pelaku usaha dari 
pengembangan literasi keuangan menjadi 
upaya untuk bertahan hidup. Penurunan ini 
ditambah dengan tantangan ekonomi meng-
akibatkan kesulitan dalam pengelolaan ke-
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uangan dan akses layanan keuangan bagi 
UMK. 

 Hasil kajian penelitian yang dilakukan 
oleh (Yusnita dan Wahyudin, 2019) kurang-
nya pemahaman literasi keuangan menyebab-
kan pelaku usaha kesulitan dalam mengakses 
kredit usaha, yang merupakan komponen kri-
tis dalam ekspansi dan inovasi usaha. Ren-
dahnya literasi keuangan di kalangan pelaku 
UMK mengurangi efisiensi pengelolaan ke-
uangan perusahaan, sehingga berdampak pa-
da rendahnya kinerja UMK. Pengetahuan 
yang minim mengenai pengelolaan keuangan 
perusahaan menghambat optimalisasi sum-
ber daya yang ada (Fatoki 2014).  

Penurunan tingkat literasi keuangan di 
Kota Kendari tidak hanya berdampak pada 
pemahaman masyarakat tetapi juga berpoten-
si mempengarui sektor kewirausahaan, khu-
sus pada kompetensi kewirausahaan. Peneli-
tian mengenai kompetensi kewirausahaan de-
ngan kinerja usaha menggunakan kerangka 
kompetensi kewirausahaan Lans, Verstegen 
dan Mulder (2011). Lans et al (2014) menye-
butkan bahwa kinerja kewirausahaan diting-
kat usaha kecil berkaitan dengan kompetensi 
kewirausahaan. Akan tetapi penelitian terse-
but tidak memfokuskan pada pelaku UMK, 
yang keragaan usahanya berbeda dengan usa-
ha skala besar khususnya pada keterbatasan 
kemampuan pelaku UMK mengakses sumber 
daya fisik maupun non fisik. Oleh karena itu, 
kompetensi membangun jejaring menjadi 
penting bagi pelaku UMK untuk mendapat-
kan akses ke sumber daya non fisik seperti 
informasi dan pengetahuan (Etriya et al, 
2019). Berikut adalah data terkait dengan ben-
tuk kompetensi kewirausahaan dapat dilihat 
pada presentase UMK yang melakukan inova-
si produk dan bentuk inovasi produk. 

Data BPS Sulawesi Tenggara menunjuk-
kan bahwa dari 2.919 usaha mikro dan kecil di 
Kota Kendari, hanya 77 usaha (3%) yang mela-
kukan inovasi produk sementara 2.842 usaha 
(97%) tidak berinovasi. Rendahnya tingkat 
inovasi ini mengindikasikan adanya peluang 
signifikan untuk meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan di kalangan pelaku UMK, 

terutama dalam kemampuan berinovasi dan 
mengembangkan produk.  

 

 
Gambar 5. UMK yang Melakukan Inovasi 

Produk dan Bentuk Inovasi Produk  
Sumber: BPS Sulawesi Tenggara, 2021 

 
Kompetensi kewirausahaan tidak hanya 

mencangkup kemampuan inovasi, tetapi juga 
tercermin kemampuan pelaku usaha mikro 
dan kecil (UMK) untuk menjangkau pasar 
yang lebih luas. Penelitian yang dilakukan 
Mitchelmore (2013) wirausahawan yang kom-
peten mampu mengidentifikasi dan meman-
faatkan peluang pasar baru serta mengem-
bangkan strategi pemasaran yang efektif. Pe-
nelitian yang dilakukan Ahmad et al (2010) 
menunjukkan bahwasanya kemampuan un-
tuk mengakses pasar baru merupakan indika-
tor penting dari kompetensi kewirausahaan 
dan mempunyai pengaruh signifikan terha-
dap kinerja. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya yakni dari segi pende-
katan integratif, dimana penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh (Man et al. 2002) 
yang menganalisis variabel-variabel ini secara 
terpisah, sedangkan dalam penelitian ini 
mengintegrasikan ketiga variabel untuk me-
mahami interaksi kompleks pada UMK di 
Kota Kendari. 

Selain itu, perbedaan lain terletak pada 
konteks geografis dan karakteristik sampel. 
Studi (Ayyagari et al, 2007; Berger and Udell 
2006) dilakukan di negara dengan ekonomi 
dan infrastruktur keuangan berbeda atau le-
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bih maju. Penelitian ini secara spesifik fokus 
pada UMK di kota Kendari yang memiliki 
karakteristik sangat khas dimana 93,3% usaha 
berbentuk perorangan dan 90 persen bergan-
tung pada modal modal sendiri, kondisi yang 
jauh berbeda dengan sampel penelitian inter-
national pada umumnya.  

Gap problem dalam penelitian ini terletak 
pada ketidakseimbangan antara tingginya ke-
tergantungan modal sendiri dengan rendah-
nya literasi keuangan dan kompetensi inovasi 
yang berpotensi menghambat pertumbuhan 
UMK. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
menganalisis sejauh mana pengaruh akses 
pembiayaan, literasi keuangan dan kompe-
tensi kewirausahaan terhadap peningkatan 
kinerja UMK di kota kendari. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh keti-
ga faktor tersebut terhadap peningkatan ki-
nerja UMK di Kota Kendari. 

 

METODE 
Penelitian dilakukan di kota Kendari, Pro-

vinsi Sulawesi tenggara. Pemilihan lokasi ini 
dilakukan secara purposive dengan pertim-
bangan melihat mayoritas penduduk di wila-
yah tersebut bekerja sebagai pelaku usaha mi-
kro dan kecil (UMK). Beragamnya tingkat 
literasi keuangan UMK, rendahnya tingkat 
inovasi produk dan hanya mencapai 3% serta 
variasi dalam penggunaan sumber pembiaya-
an usaha (BPS Kota Kendari, 2022). Pengam-
bilan data ddilakukan pada bulan November-
Desember 2024. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode survey melalui wa-
wancara secara langsung dibawah panduan 
kuisioner terstruktur. Populasi penelitian ada-
lah pelaku UMK yang terdaftar di Dinas 
Koperasi dan UMK Kota Kendari sebanyak 
197 usaha. Berdasarkan populasi penelitian 
sebanyak 197 pelaku usaha di kota Kendari, 
Penentuan jumlah sampel mengacu pada Hair 
et al (2010)) yang menyatakan bahwa ukuran 
sampel minimal harus 5-10 kali lipat dari jum-
lah indikator, dalam penelitian ini untuk me-
mastikan validitas analisis statistik, khusus-
nya jika menggunakan metode PLS-SEM. 

Dalam penelitian ini terdapat 33 indikator se-
hingga perhitungan sampel minimal 33 indi-
kator di kali 5 yakni sebesar 165 sampel (83,7% 
dari populasi) sudah memenuhi syarat mini-
mal (Hair et al 2010). 

Model dan pengolahan data mengguna-
kan PLS-SEM, sampling-nya tidak mensyarat-
kan prinsip probality. Pemodelan Persamaan 
Struktural-Kuadrat Terkecil Parsial (SEM-
PLS) memungkinkan penggunaan pengam-
bilan sampel non-probabilistik. Alasan uta-
manya adalah: bahwa pengolahan stastistik 
PLS-SEM berbasis Varians (VB - SEM), tidak 
berbasis Kovarian (CB-SEM) henseler, jorg et 
al (2014). Tidak seperti CB-SEM (yang me-
ngandalkan sampel besar dan representatif 
dan mengasumsikan normalitas), PLS-SEM 
adalah metode berorientasi prediksi. Ini ber-
fokus pada penjelasan varians dalam variabel 
dependen daripada menguji kecocokan mo-
del global. Ini membuatnya kurang bergan-
tung pada pengambilan sampel acak. 
(Rigdon, E. E.; Sarstedt, M.; Ringle, M, 20177). 

Pengambilan data dilakukan pada saat 
responden tidak sibuk melayani pelanggan 
atau di sela-sela aktivitas usaha. Variabel yang 
dianalisis terdiri dari variabel dependen yaitu 
kinerja UMK dan variabel independen meli-
puti akses pembiayaan, literasi keuangan dan 
kompetensi kewirausahaan. Pengukuran va-
riabel menggunakan skala likert 1-5, kecuali 
untuk variabel literasi keuangan yang diukur 
menggunakan tes pengetahuan pilihan gan-
da. Devinisi operasional dan indikator pengu-
kuran masing-masing variabel dijelaskan pa-
da tabel 1. 

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan analisis STATISTIK DESKRIPTIF un-
tuk menggambarkan karakteristik responden 
dan STRUCTURAL EQUATION MO-
DELING dengan pendekatan partial least 
square (PLS-SEM) untuk menguji hipotesis 
penelitian. Tahapan analisis PLS-SEM melipu-
ti: (1) Spesifikasi model, (2) Identifikasi model, 
(3) Estimasi parameter, (4) Evaluasi model pe-
ngukuran melalui uji validitas dan reliabilitas, 
(5) Evaluasi model structural. Kriteria evalua-
si model mengacu pada nilai loading factor 
>0,5, composite rreliability>0,7, average variance 
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rextracted>0,5, dan t-statistik>1,96 atau memi-
liki nilai P-hitung yang lebih kecil atau sama 
dengan cut off value sebesar 0,05 (Ghozali 
2014).  

Kecocokan model secara keseluruan dini-
lai menggunakan R-Square (R2) untuk meng-
ukur kemampuan prediktif model dan stan-
darddized root mean square residual (SRMR) un-
tuk mengukur tingkat kesesuaian model de-
ngan data. Analisis data dilakukan menggu-
nakan software SmartPLS dengan preprocess-
sing data menggunakan Microsoft Excel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Penelitian ini melibatkan 165 pelaku usa-
ha mikro dan kecil (UMK) di Kota Kendari 
yang sudah memiliki surat izin usaha perda-
gangan (SIUP). Karakteristik responden ter-
masuk usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan 
dan jumlah tenaga kerja. 

Mayoritas pelaku usaha mikro dan kecil di 
Kota Kendari berada dalam rentang usia pro-
duktif (BPS Kota Kendari 2022) dengan ke-
lompok terbesar berada pada kelompok de-
wasa 25-54 tahun yang mencapai 121 respon-
den dengan persentase 73,33%. Astuti et al 
(2020) Pelaku UMK yang berada pada usia 
produktif diduga memiliki kemampuan yang 
lebih baik dalam mengakses pembiayaan, me-
mahami pengelolaan keuangan dan mengem-
bangkan kompetensi kewirausahaan yang da-

pat meningkatkan kinerja usahanya. Pada ta-
bel 2 diketahui bahwa dari 165 responden, se-
banyak 114 responden berjenis kelamin pe-
rempuan (69,09%), sementara pelaku usaha 
mikro kecil yang berjenis kelamin laki-laki ha-
nya berjumlah 51 responden (30,91%). Hal ini 
mencerminkan kecenderungan umum disek-
tor (UMK), dimana terdapat dominasi perem-
puan sebagai pelaku usaha yang menunjuk-
kan peran aktif perempuan dalam mengge-
rakkan ekonomi keluarga dan masyarakat. 

 
Tabel 2. Karakteristik Umum Responden 

Karakteristik Jumlah 
(n=165) 

Persentase 
(%) 

Usia (Tahun) 
• 15-24 
• 25-54 
• 55-64 
• >64 

19 
121 
23 

2 

11,52 
73,33 
13,94 
1,21 

Jenis Kelamin 
• Laki-laki 
• Perempuan  

51 
114 

30,91 
69,09 

Tingkat Pendidikan 
• SMP 
• SMA 
• S1 

2 
95 
68 

1,21 
57,58 
41,21 

Tenaga Kerja 
• UM 
• UK 

97 
68 

58,78 
41,21 

 
Pada tingkat pendidikan menunjukkan 

pendidikan terakhir dari 165 responden. Ma-
yoritas responden memiliki latar belakang 
Pendidikan tingkat SMA dengan 95 respon-

Tabel11. Pengukuran VariabellPenelitian 
Variabell Sub variabelll Sumber 

Akses Pembiayaan - Ketersediaan sumber pembiayaan 
- Kemudahan prosedur 
- Biaya pembiayaan 
- Kesesuaian produk pembiayaan  

(Berger dan Udell 2006) 

Literasi keuangan Pengetahuan dasar keuangan meliputi: 
Pinjaman dan kredit dan sikap dan 
perilaku keuangan 

(Park et al. 1994) 

Kompetensi 
Kewirausahaan 

- Identifikasi Peluang 
- Merealisasikan Peluang 
- Membangun Jaringan 

(Lans et al. 2011) 

Kinerja UMK - Pertumbuhan Usaha 
- Pertumbuhan Profitabilitas 

(Nurjanah 2021) 
(Santos dan Brito, 2012; 
Hutomo 2024) 
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den (57,58%), diikuti oleh responden yang me-
miliki pendidikan terakhir sarjana sebanyak 
68 responden (41,21%) dan hanya 2 responden 
yang memiliki tingkat Pendidikan SMP 
(1,21%). Issahaku dan abdulai (2019) menyata-
kan bahwa Pelaku UMK yang memiliki pen-
didikan yang lebih tinggi cendrung lebih 
mampu memahami dan memanfaatkan akses 
pembiayaan, mengatur keuangan dan me-
ngembangkan kompetensi kewirausahaannya 
untuk meningkatkan kinerja usaha mereka. 

Data (BPS 2023) mengkategori kelompok 
usaha menjadi tiga yakni usaha mikro dengan 
jumlah tenaga kerja kurang dari 4 orang, usa-
ha kecil dengan jumlah tenaga kerja 5-19 
orang dan usaha menengah 20-99 orang.  Pada 
tabel 2 menunjukkan bahwa dari 165 respon-
den, 97 pelaku usaha (58,78%) tergolong da-
lam kategori usaha mikro. Sementara itu, se-
banyak 68 pelaku usaha (41,21%) termasuk 
dalam kategori usaha kecil. Usaha kecil memi-
liki potensi lebih besar untuk berkembang di-
bandingkan usaha mikro karena dapat me-
manfaatkan lebih banyak tenaga kerja untuk 
meningkatkan kapasitas produksi dan pela-
yanan. 

 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Akses Pembiayaan 

Akses pembiayaan merupakan faktor kru-
sial dalam pengembangan UMK. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa rata-rata variabel 
akses pembiayaan adalah 3,21 dengan tingkat 
capaian responden (TCR) 64,21% yang terma-
suk dalam kategori kurang baik. Indikator ke-
tersediaan sumber pembiayaan memiliki nilai 
TCR tertinggi dan kategori cukup (67,42%), 
sementara kesesuaian produk pembiayaan 
memiliki nilai TCR terendah dan kategori 
kurang baik (61,92%). 

 

Literasi Keuangan Pelaku UMK 

Literasi Keuangan pelaku usaha menge-
nai pengetahuan keuangan dasar meliputi 
pinjaman dan kredit, sikap dan perilaku ke-
uangan. Tingkat pengetahuan responden me-
ngenai keuangan dasar diukur melalui 10 per-
tanyaan. Berdasarkan rentang nilai Arikunto 
(2013) pengetahuan responden dapat dike-
lompokkan ke dalam kategori baik (76-100%), 
cukup/sedang (56-75%) dan kurang (<56%). 
 
Tabel 4.  Klasifikasi Jawaban Benar 

Responden 
Kode 

Pertanyaan 
Responden yang 

Menjawab Benar (%) 
pPPU1 74,55 
pPPU2 46,67 
pPPU3 58,18 
pPPU4 75,15 
pPPU5 53,94 
pPPU6 78,79 
pPPU7 41,21 
pPPU8 69,70 
pPPU9 81,21 

pPPU10 83,03 
 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa res-
ponden pada penelitian ini memiliki pengeta-
huan dengan kategori baik sebesar 16,97%, 
kategori cukup sebesar 47,27% dan kategori 
kurang 35,76%. Berdasarkan data tersebut, 
bahwa jumlah responden yang memiliki pe-
ngetahuan cukup lebih besar dibandingkan 
dengan jumlah responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan yang baik dan kurang, 
sehingga disimpulkan bahwa responden pada 
penelitian ini memiliki pengetahuan yang cu-
kup mengenai pengetahuan dasar keuangan 
yang meliputi pinjaman dan kredit serta sikap 
dan perilaku keuangan. 

Terdapat dua butir pertanyaan yang ku-
rang dari separuh dijawab benar oleh respon-
den, yaitu butir pertanyaan yang kurang me-

Tabel 3. Nilai Statistik Variabel Akses Pembiayaan 
No Indikator Mean Standar Deviasi TCR Kategori 
1 Ketersediaan Sumber Pembiayaan 3,37 1,39 67,42 Cukup 
2 Kemudahan Prosedur 3,24 1,36 64,98 Kurang Baik 
3 Biaya Pembiayaan 3,12 1,30 62,54 Kurang Baik 
4 Kesesuaian Produk Pembiayaan 3,09 1,32 61,92 Kurang Baik 
 Rata-rata 3,21 1,24 64,21 Kurang Baik 
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ngenai bunga dalam konteks keuangan 
(PPU2) dan pertanyaan mengenai jenis pin-
jaman yang digunakan oleh UMK (PPU7). Hal 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar 
keuangan masih belum merata untuk para 
pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota 
Kendari. 

 
Kompetensi Kewirausahaann 

Kompetensi kewirausahaan merupakan 
evaluasi mendalam terhadap kapabilitas pela-
ku usaha mikro dan kecil (UMK) dalam me-
ngelola serta mengembangkan usaha mereka 
yang dilakukan melalui pengukuran tiga indi-
kator kunci fundamental. Menurut lans et al 
(2011) ketiga indikator ini menjadi penentu 
utama keberhasilan wirausaha dalam meng-
hadapi dinamika pasar yang semakin kom-
pleks. Dalam mengukur besar pengaruh dari 
indikator tersebut dapat dilihat besar nilai dan 
kategori tingkat capaian responden yang di-
sajikan pada tabel 5.  

Berdasarkan tabel 5 diperoleh rata-rata 
variabel kompetensi kewirausahaan sebesar 
3,217 dan tingkat capaian responden sebesar 
64,76 dengan kategori kurang baik. Indikator 
dengan nilai TCR tertinggi dalam variabel 
kompetensi kewirausahaan adalah kemam-
puan mengidentifikasi peluang dengan skor 
rata-rata 3,322 dengan kategori cukup. Nilai 
TCR terendah pada variabel kompetensi ke-
wirausahaan adalah kemampuan merealisasi-
kan peluang dengan skor rata-rata 3,154 de-

ngan kategori kurang baik. Hasil ini mengin-
dikasikan bahwa secara umum pelaku usaha 
mikro dan kecil masih memiliki keterbatasan 
dalam kompetensi kewirausahaan mereka. 

 
Kinerja Usaha 

Pengukuran kinerja dalam penelitian ini 
difokuskan pada dua indikator yakni pertum-
buhan usaha dan pertumbuhan profit yang 
diukur melalui survey terhadap 165 respon-
den menggunakan skala likert 1-5. Menurut 
Kaplan dan Norton (2000) kedua indikator ini 
merupakan komponen vital dalam balanced 
scorecard yang menentukan keberlanjutan bis-
nis suatu usaha. Besar pengaruh dari indika-
tor tersebut dapat dilihat besar nilai dan kate-
gori tingkat capaian responden yang disajikan 
pada tabel 6. 

Berdasarkan tabel 6 diatas diperoleh rata-
rata variabel kinerja usaha sebesar 3,111 dan 
tingkat capaian responden sebesar 64,34 de-
ngan kategori kurang baik. Hasil ini meng-
indikasikan bahwa secara umum UMK masih 
menghadapi tantangan signifikan dalam men-
capai kinerja usaha yang optimal. Menurut 
(Richard et al 2009, Hidayat, 2023) pertum-
buhan usaha yang kurang baik mengindikasi-
kan adanya hambatan dalam ekspansi usaha 
termasuk kesulitan dalam pengelolahan aset 
usaha dan pada pertumbuhan profit ham-
batan yang sering terjadi adalah tekanan pada 
margin keuntungan. 

 

Tabel 5. Nilai Statistik Variabel Kompetensi Kewirausahaan 

No Indikator Mean Standar 
deviasi TCR Kategori 

1 Kemampuan Mengidentifikasi Peluang 3,32 1,36 66,45 Cukup 
2 Kemampuan Merealisasikan Peluang 3,15 1,33 63,08 KurangBaik 
3 Kemampuan Membangun Jaringan 3,17 1,37 63.50 Kurang Baik 
 Rata-rata 3,21 1,35 64,76 Kurang Baik 

 
 
Tabel 6. Nilai Statistik Variabel Kinerja Usaha 

No Indikator Mean Standar 
deviasi TCR Kategori 

1 Pertumbuhan Usaha 3,21 1,32 64,34 Kurang Baik 
2 Pertumbuhan profit 3,00 1,26 60.10 Kurang Baik 
 Rata-rata  3,11 1,29 64,34 Kurang Baik 
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ANALISIS PLS-SEM 

Evaluasi Validitas dan Reliabilitas Model 

1. Uji Validitas Konvergen 
Validitas konvergen diuji menggunakan 

nilai outer loading dan average Variance extracted 
(AVE). Berdasarkan tabel 7, seluruh indikator 
pada akses pembiayaan (X1), kompetensi ke-
wirausahaan (X3) dan kinerja (Y) memiliki 
nilai outer loading>0,70 memunuhi kriteria 
validitas konvergen (Ghozali, 2014). Nilai 
AVE untuk ketiga variable juga > 0,50.  

 
Tabel 7. Nilai AVE Setiap Variabel 

 
Variabel 

Rentang 
Outer 

Loading 

 
AVE 

Akses Pembiayaan 0,73-0,96 0,93 
Kompetensi Kewirausahaan 0,91-0,98 0,92 
Kinerja UMK 0,90-0,97 0,93 

 
Hasil perhitungan Average Variance 

Extracted (AVE) menunjukkan bahwa variabel 
akses pembiayaan, kompetensi kewirausaha-
an, dan kinerja UMK memiliki nilai AVE yang 
sangat tinggi, yaitu 0.93 untuk akses pembia-
yaan, 0.92 untuk kompetensi kewirausahaan, 
dan 0.93 untuk kinerja UMK. Hal ini meng-
indikasikan bahwa masing-masing indikator 
dalam variabel tersebut memberikan kontri-
busi besar dalam menjelaskan variabel laten 
yang diukur. 

Penelitian sebelumnya umumnya mela-
porkan nilai AVE yang berkisar antara 0.50 
hingga 0.70. Penelitian spesifik di Asia Teng-
gara oleh Hermanto and Suryanto (2021) me-
ngenai pengaruh kompetensi kewirausahaan 
terhadap kinerja UMKM di Indonesia mela-
porkan nilai AVE untuk kompetensi kewira-
usahaan sebesar 0.68 dan untuk kinerja 
UMKM sebesar 0.62. Studi serupa oleh Ngu-
yen et al. (2020) di Vietnam mengenai akses 
pembiayaan dan kinerja UMK menemukan 
nilai AVE untuk akses pembiayaan sebesar 
0.58 dan kinerja UMK sebesar 0.71. Temuan-
temuan ini jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian ini yang mencapai 
>0.90. 

 
 

2. Uji Validitas Deskriminan 
Validitas deskriminan diuji melalui croos-

loading. Hasil menunjukkan bahwa setiap in-
dikator memiliki korelasi tertinggi dengan 
konstruknya sendiri dibanding konstruk yang 
lain. Pada indikator LP1 pada akses pembia-
yaan memiliki korelasi 0,96 dengan X1, lebih 
tinggi dari pada korelasi dengan variabel 
yang lain. Hal ini mengonfirmasi bahwa se-
tiap konstruk bersifat unik. 

 
3. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas data konstruk dapat 
dilakukan dengan melihat nilai composite relia-
bility, yang digunakan untuk menilai konsis-
tensi internal indikator pada suatu variabel. 
Jika nilai composite reliability mencapai > 0.70, 
maka konstruk tersebut dianggap memiliki 
tingkat reliabilitas yang tinggi (Yusup, F. 
2018). 

 
Tabel 8. Nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alphaa 

Variabel Compositee 
Reliability 

Cronbach’s 
Alphaa 

X1 0,93 0,93 
X3 0,94 0,93 
Y 0,93 0,93 

 
Pada tabel 8 hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi 
pada ketiga variabel penelitian. Variabel akses 
pembiayaan memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
0,93 dan Composite Reliability 0,93. Variabel 
kompetensi kewirausahaan memiliki nilai 
Cronbach’s Alphaa 0,94 dan Composite Reliability 
0,93 serta kinerja UMK dengan Cronbach’s 
Alpha 0,93 dan Composite Reliability 0,93.  

Penelitian sebelumnya oleh Suryanto et al. 
(2020) mengenai pengaruh literasi keuangan 
dan akses pembiayaan terhadap kinerja UM-
KM melaporkan nilai Cronbach's Alpha untuk 
akses pembiayaan sebesar 0.85 dan CR sebe-
sar 0.87. Studi tentang kompetensi kewira-
usahaan oleh Mitchelmore dan Rowley (2013) 
dalam konteks internasional, meskipun me-
ngembangkan skala komprehensif, umumnya 
melaporkan reliabilitas sub-dimensi (seperti 
keterampilan manajerial, inovasi, jaringan) di 
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kisaran 0.78-0.89. Secara umum, nilai Cron-
bach's Alphaa dan Composite Reliability di atas 
0.70 dianggap baik, dengan nilai di atas 0.90 
menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi. 

 
Uji Model Analisis Jalur (Path Analysis) 

Menurut Jogiyanto (2011), Analisis Partial 
Least Squares (PLS) adalah metode statistik 
SEM variabel yang dirancang untuk menyele-
saikan regresi berganda. PLS juga disebut soft 
modeling melonggarkan asumsi regresi OLS 
yang ketat, seperti kurangnya multikolinieri-
tas antar variabel independen. Berikut adalah 
model struktur yang dibuat menggunakan 
aplikasi smart PLS dari pengaruh akses pem-
biayaan, literasi keuangan dan kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja UMK yang 
disajikan pada gambar 1. Model Struktural 
PLS-SEM Berikut. 

Dalam analisis menggunakan Smart PLS, 
untuk keterangannya dapat dilihat pada tabel 
1. pengukuran variabel penelitian. pengujian 
statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 
dilakukan dengan metode bootstrapping terha-
dap sampel penelitian. Pendekatan ini bertu-
juan untuk mengatasi potensi masalah ke-
tidaknormalan data dan untuk mengestimasi 
nilai standard error dan interval kepercayaan 

dari parameter populasi yang tidak diketahui 
(Sungkono, 2013). Hasil pengujian bootstrap-
ping dapat dilihat pada tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Bootstrapping 

Hubungan Koefisien 
Jalur t-statistik p-value 

X1→Y 0.32 2.841 0.00** 
X2→Y 0.06 1.972 0.04* 
X3→Y 0.60 6.076 0.00** 
 
Hasil analisis jalur menggunakan boot-

strapping tabel 9 menunjukkan bahwa semua 
hipotesis dditerima. Kompetensi kewirausa-
haan (X3) memiliki pengaruh terkuat terha-
dap kinerja UMK dengan koefisien jalur 0.60 
dengan p-value pada taraf 1%. Pengaruh-
nya sangat dominan, dibanding penelitian 
Hermanto & Suryanto (2021) di Indonesia 
(0.35-0.55). Ini menegaskan bahwa kemam-
puan manajerial dan inovasi pemilik UMKM 
adalah kunci utama kinerja usaha (Mitchel-
more & Rowley, 2013). Selanjutnya, akses 
pembiayaan (X1) dengan koefisien jalur 0.32 
dengan p-value dibawah 1%. lebih tinggi dari 
pada temuan Suryanto et al. (2020) di Indone-
sia dengan koefisien jalur (0.30). literasi ke-
uangan (X2) berpengaruh signifikan namun 
kecil dengan koefisien jalur sebesar 0.06 de-

 
Gambar 1. Model Struktral PLS-SEM 
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ngan p-valuenya pada taraf 5%. Pengaruh 
langsungnya kecil, sejalan studi (Grohmann 
et al., 2018; Klapper et al., 2015). Literasi ke-
uangan lebih berperan tidak langsung (mi-
salnya melalui peningkatan akses pembiaya-
an atau kompetensi) daripada berdampak 
langsung pada kinerja. 

 
Evaluasi Kecocokan Model 

1. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien 
Determinasi (R2) 
Koefisien korelasi (R) digunakan untuk 

menilai kekuatan dan arah hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. Nilai R merupakan 
akar kuadrat dari R², dengan rentang nilai 
antara -1 hingga +1. Nilai yang mendekati +1 
menunjukkan adanya hubungan positif yang 
sangat kuat, sementara nilai yang mendekati  
-1 mengindikasikan hubungan negatif yang 
kuat. Sebaliknya, nilai R yang mendekati 0 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan li-
near yang signifikan. Berikut adalah tabel ha-
sil pengujian R dan R² yang diperoleh meng-
gunakan Smart PLS. 

 
Tabel 10. Nilai Koefisien Korelasi dan 

Koefisien Determinasi 
Variabel R R-Square 

Y 0.98 0.96 
 
Kinerja UMK menunjukkan hubungan sa-

ngat kuat (R=0.98) dengan model prediksi 
yang sangat tinggi (96%). Hanya 3.3% variasi 
yang dijelaskan oleh faktor diluar model. 
Penelitian terdahulu yakni penelitian yang 
dilakukan oleh Hermanto dan Suryanto (2021) 
dalam studi tentang kompetensi kewirausa-
haan, keunggulan kompetitif, dan inovasi ter-
hadap kinerja UMKM di Indonesia melapor-
kan R² kinerja sekitar 52%. Wijaya dan Suasih 
(2022) yang meneliti orientasi kewirausahaan 
dan orientasi pasar terhadap kinerja UMKM 
di Bali menemukan R² kinerja sebesar 48%. 
Tingginya nilai R² (96%) dalam penelitian ini 
merupakan pencapaian statistik yang sangat 
mengesankan dan secara dramatis melebihi 
tingkat eksplanasi yang biasa dilaporkan da-
lam literatur terdahulu tentang kinerja UMK. 

 

2. Uji Nilai SRMR 
Nilai Standardized Root Mean Square Resi-

dual (SRMR) digunakan untuk menilai kese-
suaian model dengan data berdasarkan selisih 
antara matriks kovarian yang diobservasi dan 
yang diprediksi oleh model. Nilai SRMR di 
bawah 0.08 umumnya dianggap sebagai ke-
cocokan yang baik. Berikut disajikan nilai 
Standardized Root Mean Square Residual pada 
tabel 11.  

 
Tabel 11. Nilai Standardized Root Mean 

Square Residual 
Model SRMR Standar Fit 

Saturated Model 0.04 <0.08 
Estimated Model 0.04 <0.08 

 
Dalam hasil ini, SRMR untuk Saturated 

Model adalah 0.04, sedangkan Estimated Model 
adalah 0.04. Nilai SRMR yang lebih kecil dari 
0.08 menunjukkan bahwa model memiliki 
tingkat kecocokan yang baik, sementara nilai 
di bawah 0.05 menandakan bahwa model me-
miliki kecocokan yang sangat baik atau close 
fit. Penelitian sebelumnya yang dilakukan o-
leh Wijaya dan Suasih (2022) tentang orientasi 
kewirausahaan dan kinerja UMKM di Bali 
melaporkan SRMR sebesar 0.06. Studi Sur-
yanto et al. (2020) tentang literasi keuangan 
dan akses pembiayaan pada UMKM Indone-
sia menemukan SRMR 0.07. Nilai SRMR pada 
penelitian ini mendekati 0.05, sehingga disim-
pulkan bahwa model yang digunakan sesuai 
dengan data dan memiliki tingkat kesalahan 
residual yang rendah (Huber 2016). 

 
PENGARUH AKSES PEMBIAYAAN 
TERHADAP KINERJA UMK KOTA 
KENDARI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ak-
ses pembiayaan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja UMK dengan 
koefisien jalur sebesar 0.32 (p-value = 0.00 < 
0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan dalam akses pembiayaan 
akan memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kinerja UMK sebesar 0.32 unit. 
Pengaruh positif ini dapat dijelaskan melalui 
beberapa mekanisme. Pertama, akses pembia-
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yaan yang lebih baik memungkinkan UMK 
untuk memperoleh modal kerja yang diperlu-
kan untuk operasional bisnis dan ekspansi 
usaha.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Beck et al (2007) yang me-
nemukan bahwa akses ke pembiayaan formal 
berperan penting dalam pertumbuhan dan 
keberlanjutan UMK. Modal yang memadai 
memungkinkan UMK untuk membeli bahan 
baku dalam jumlah yang lebih besar, sehingga 
dapat memperoleh harga yang lebih kompe-
titif dan meningkatkan margin keuntungan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Kumara-
samy (2024) menunjukkan bahwa akses ke-
uangan sangat penting bagi usaha mikro, ke-
cil, dan menengah (UMKM), karena memberi-
kan peluang bagi mereka untuk berinvestasi 
dalam teknologi dan memperluas skala 
operasi. 
 
PENGARUH LITERASI KEUANGAN 
TERHADAP KINERJA UMK KOTA 
KENDARI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa li-
terasi keuangan berpengaruh positif namun 
relatif kecil terhadap kinerja UMK, dengan 
koefisien jalur sebesar 0.06 (p-value = 0.04 < 
0.05). Meskipun pengaruhnya kecil, signifi-
kansi statistik mengindikasikan bahwa literasi 
keuangan tetap berperan dalam meningkat-
kan kinerja UMK. Pengaruh yang relatif kecil 
ini dapat dijelaskan melalui beberapa pers-
pektif seperti dikemukakan oleh Eniola dan 
Entebang (2017) literasi keuangan mungkin 
mempengaruhi kinerja UMK secara tidak 
langsung melalui peningkatan kemampuan 
pengelolaan keuangan dan pengambilan ke-
putusan keuangan yang lebih baik. Hal ini 
tercermin dari nilai koefisien jalur yang lebih 
besar antara literasi keuangan dengan akses 
pembiayaan (0.89). 

 Sejalan dengan penelitian Lusardi dan 
Mitchell (2014) yang menunjukkan bahwa 
dampak literasi keuangan terhadap kinerja 
bisnis mungkin membutuhkan waktu untuk 
terlihat, karena melibatkan proses pembela-
jaran dan penerapan pengetahuan keuangan 

dalam praktik bisnis sehari-hari. Hasil peneli-
tian Ambarwati (2020) menunjukkan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap keberlanjutan usaha dan pe-
ngaruh literasi keuangan lebih kuat ketika 
dikombinasikan dengan faktor-faktor lain se-
perti pengalaman bisnis dan akses terhadap 
layanan keuangan formal. 

 
PENGARUH KOMPETENSI 
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 
KINERJA UMK KOTA KENDARI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi kewirausahaan memiliki penga-
ruh positif dan signifikan yang paling kuat 
terhadap kinerja UMK, dengan koefisien jalur 
sebesar 0.60 (p-value = 0.00). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kompetensi kewira-
usahaan adalah faktor yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan UMK. Se-
jalan dengan penelitian Hartono dan Ardini 
(2022) yang menyebutkan bahwa mengidenti-
fikasi peluang berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja usaha kecil karena usaha kecil 
yang dapat mengidentifikasi peluang dapat 
melihat peluang baru dalam meningkatkan 
kinerja usahanya. 

Penelitian Mitchelmore dan Rowley (2013) 
yang menemukan bahwa kemampuan ekse-
kusi merupakan komponen kunci dari kom-
petensi kewirausahaan. Sejalan dengan pene-
litian Ahmad et al (2010) kemampuan wira-
usaha dalam merealisasikan peluang bisnis 
merupakan faktor kunci yang menentukan 
keberhasilan usaha. 

Penelitian Zacca et al (2015) menemukan 
bahwa kemampuan networking berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja UMK 
melalui akses yang lebih baik terhadap infor-
masi pasar, sumber daya, dan peluang bisnis. 
Jaringan bisnis yang kuat memungkinkan 
UMK untuk mendapatkan keunggulan kom-
petitif. Penelitian yang dilakukan oleh Parida 
et al (2017) menemukan bahwa kemampuan 
networking berpengaruh positif terhadap ino-
vasi dan kinerja UMK. Jaringan bisnis yang 
luas memfasilitasi transfer pengetahuan dan 
teknologi yang mendukung pengembangan 
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produk dan layanan baru sehingga dapat me-
ningkatkan kinerja dari suatu usaha (Sari, 
2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasill analisis disimpulkan 
bahwa model structural yang diuji dengan da-
ta setempat mengonfirmasi relasi kausalistik 
bahwa akses pembiayaan, literasi keuangan, 
dan kompetensi kewirausahaan memiliki pe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha mikro dan kecil (UMK). Koefisien jalur 
yang mengonfirmasi menunjukkan indeks 
0.32 (p-value = 0.00), 0.60 (p-value = 0.00) 
masing masing untuk akses pembiayaan, lite-
rasi keuangan dan kompetensi kewirausaha-
an. Implikasi kebijakan dan strategis adalah 
bahwa upaya peningkatan kinerja UMK perlu 
difokuskan pada pengembangan kompetensi 
kewirausahaan, diperkuat dengan perbaikan 
akses pembiayaan dan peningkatan literasi 
keuangan.    

 
SARAN 

Memanfaatkan simpulan penelitian ini, 
disarankan agar skenario pengembangan 
UMK di Kota Kendari memasukkan ketiga 
determinan tersebut ke dalam program pe-
ngembangannya. Saran ini diarahkan baik 
kepada pemerintah sebagai “pembina” mau-
pun organisasi kemasyarakatan yang berko-
mitmen pada pengembangan UMK di Kota 
Kendari.  

Menyadari akan sample (responden) yang 
dipakai, derajad generalisasi penelitian ini 
tentu terbatas pada maksimal provinsi di 
Sulawesi Tenggara, yakni wilayah yang bisa 
diasumsikan memiliki karakteristik sampel 
responden yang dipakai dalam penelitian ini. 

Pemerintah Daerah Kota Kendari perlu 
menerapkan kebijakan untuk meningkatkan 
kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) men-
cakup penyederhanaan prosedur pembiayaan 
untuk mempermudah akses terhadap Lemba-
ga pembiayaan, penyelenggara pelatihan lite-
rasi keuangan secara rutin, serta pengem-

bangan program inkubasi bisnis yang fokus 
pada peningkatan kompetensi kewirausaha-
an. Selain itu, penting untuk membangun ko-
laborasi antar pemerintah daerah, Lembaga 
keuangan dan sektor swasta dalam mencipta-
kan ekosistem yang mendukung pertum-
buhan UMK yang ada di kota Kendari. 
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